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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Obesitas merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus

meningkat, termasuk di Indonesia. Pada anak dan remaja, obesitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti

genetik, lingkungan, pola makan, dan status sosial ekonomi. Namun, penelitian yang secara khusus

mengkaji obesitas pada kelompok usia ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

prevalensi dan determinan obesitas pada anak dan remaja di Indonesia menggunakan data Survei Kesehatan

Indonesia (SKI) 2023. Desain penelitian ini adalah potong lintang, dengan sampel terdiri dari 115.053

anggota rumah tangga berusia 5&ndash;19 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil

menunjukkan prevalensi obesitas sebesar 7,9% (95% CI 7,6&ndash;8,1). Faktor-faktor yang secara

signifikan berhubungan dengan peningkatan risiko obesitas meliputi: jenis kelamin laki-laki [AOR 1,56;

95% CI 1,451&ndash;1,678], pendidikan ibu tinggi [AOR 1,197; 95% CI 1,106&ndash;1,296], ibu bekerja

[AOR 1,14; 95% CI 1,063&ndash;1,223], tinggal di perkotaan [AOR 1,27; 95% CI 1,176&ndash;1,370],

status ekonomi teratas [AOR 1,791; 95% CI 1,548&ndash;2,032], aktivitas fisik rendah [AOR 1,534; 95%

CI 1,230&ndash;1,913], konsumsi makanan olahan lebih dari satu kali sehari [AOR 1,27; 95% CI

1,009&ndash;1,242], serta konsumsi buah dan sayur minimal satu porsi per hari [AOR 1,142; 95% CI

1,060&ndash;1,227]. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi promosi kesehatan yang menargetkan

faktor-faktor tersebut penting untuk mencegah dan mengendalikan obesitas pada anak dan remaja di

Indonesia.</p><div style="text-align: justify;">Obesity is a global health problem with a steadily increasing

prevalence, including in Indonesia. Among children and adolescents, obesity is influenced by various factors

such as genetics, environment, dietary patterns, and socioeconomic status. However, research specifically

focusing on obesity within this age group remains limited. This study aims to examine the prevalence and

determinants of obesity among children and adolescents in Indonesia using data from the 2023 Indonesia

Health Survey (SKI). A cross-sectional study design was employed, with a total sample of 115,053

household members aged 5&ndash;19 years who met the inclusion and exclusion criteria. The results

showed an obesity prevalence of 7.9% (95% CI: 7.6&ndash;8.1). Factors significantly associated with

increased obesity risk included: male gender [AOR 1.56; 95% CI: 1.451&ndash;1.678], higher maternal

education [AOR 1.197; 95% CI: 1.106&ndash;1.296], working mothers [AOR 1.14; 95% CI:

1.063&ndash;1.223], urban residence [AOR 1.27; 95% CI: 1.176&ndash;1.370], highest socioeconomic

status [AOR 1.791; 95% CI: 1.548&ndash;2.032], low physical activity [AOR 1.534; 95% CI:

1.230&ndash;1.913], consumption of processed food more than once a day [AOR 1.27; 95% CI:

1.009&ndash;1.242], and fruit and vegetable intake of at least one portion per day [AOR 1.142; 95% CI:

1.060&ndash;1.227]. These findings underscore the importance of targeted health promotion interventions

addressing these factors to prevent and control obesity among children and adolescents in
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Indonesia.&nbsp;&nbsp;</div><hr /><hr /><p>&nbsp;</p>


